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ABSTRACT 
History textbooks play an important role in conveying past events as well as instilling national values in 
students. This research aims to identify and analyze the content of values contained in controversial 
historical issues in the history textbook of Senior High School Class XII Independent Curriculum 
published by the Ministry of Education and Culture. The issues studied included the General Attack of 
March 1, 1949, Supersemar, PRRI and PERMESTA, and the G30S/PKI. The research method used is a 
literature study with a critical discourse analysis approach by Teun A. van Dijk. Data were collected 
through a literature review of books and journals, and their validity was tested using the Miles and 
Huberman technique. The results of the study show that each historical issue contains important values 
such as unity and unity, cooperation, responsibility, politics, democracy, and love for the homeland. 
These values can be implemented in daily life and become a learning resource that enriches a critical 
understanding of history. 
Keywords: History Textbooks, Controversy issues, Values, independent curriculum 

ABSTRAK 
Buku teks sejarah memegang peranan penting dalam menyampaikan peristiwa masa lalu serta 
menanamkan nilai-nilai kebangsaan kepada peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi dan menganalisis muatan nilai-nilai yang terdapat dalam isu-isu sejarah kontroversial 
pada buku teks sejarah SMA Kelas XII Kurikulum Merdeka terbitan Kemendikbud. Isu-isu yang dikaji 
meliputi Serangan Umum 1 Maret 1949, Supersemar, PRRI dan PERMESTA, serta G30S/PKI. Metode 
penelitian yang digunakan adalah studi pustaka dengan pendekatan analisis wacana kritis Teun A. van 
Dijk. Data dikumpulkan melalui telaah literatur buku dan jurnal, dan diuji keabsahannya menggunakan 
teknik Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap isu sejarah mengandung nilai-
nilai penting seperti persatuan dan kesatuan, kerja sama, tanggung jawab, politik, demokrasi, dan cinta 
tanah air. Nilai-nilai tersebut dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari dan menjadi 
sumber belajar yang memperkaya pemahaman sejarah secara kritis. 
Kata Kunci: Buku Teks Sejarah, isu Kontroversi, Nilai-nilai, kurikulum merdeka 
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1. Pendahuluan 
Kurikulum menurut Susanto et al., (2022a) digambarkan sebagai kumpulan persiapan 

dan rencana yang memuat tujuan, informasi, dan sumber daya atau materi pendidikan, serta 
rekomendasi penataan pendidikan dan kegiatan untuk memenuhi tujuan nasional. Revisi 
kurikulum mewakili pergeseran historis dalam konteks sosial, politik pendidikan (Nindiati & 
Purwanta, 2023). Dalam hal ini, kebijakan pemerintah yang mewakili tujuan pendidikan pada 
setiap zaman seringkali menjadi pendorong dilakukannya modifikasi kurikulum. Saat ini, 
kurikulum telah mengalami berbagai perubahan-perubahan dengan tujuan untuk mencapai 
standar nasional yang telah berlaku oleh Kemendikbud. Hasil produk dari kurikulum diantaranya 
adalah buku teks pelajaran yang di gunanakan sebagai sumber belajar peserta didik di sekolah-
sekolah.  

Susanto & Purwanta (2022b) berpendapat bahwa buku teks pelajaran merupakan buku-
buku yang wajib digunakan. Akan tetapi, buku teks yang ada tidak diterapkan dalam 
pemahaman analisis. Hal inilah yang diungkapkan oleh Syafarudin et al., (2024a) bahwa buku 
teks sejarah hanya memberikan pengetahuan kesejarahan tentang peristiwa dimasa lalu. Namun 
buku teks tidak mengajarkan tentang analisis tema-tema baik lokal dan nasional yang 
diceritakan dalam buku teks pelajaran. Karena dalam buku teks pelajaran hanya menyajikan 
muatan meteri-materi sejarah. 

Buku teks pelajaran sejarah berfungsi sebagai sumber informasi utama selama proses 
pendidikan (Yi et al., 2020). Sebagai sumber informasi utama bagi peserta didik, buku teks 
pelajaran sejarah sangatlah penting untuk membantu peserta didik dalam mempelajari sejarah 
dan nilai-nilai yang berhubungan dengan lingkungan (Sholeh et al., 2019; Syafarudin et al., 
2024b). Peserta didik diberikan pengetahuan sejarah melalui buku teks sejarah mereka 
(Syafarudin & Mursidi, 2023a). Dengan demikian, buku teks pelajaran sejarah berguna sebagai 
media untuk pembelajaran yang muatan materi digunakan dalam penerapan nilai-nilai, salah 
satunya yaitu materi isu-isu sejarah kontroversi dalam buku teks pelajaran sejarah.  

Isu-isu materi kontroversial diantaranya Peristiwa Gerakan 30 September 1965 (G30S), 
sejalan dikatakan Sariyatun et al., (2024) bahwa Peristiwa Gerakan 30 September 1965 (G30S) 
terus menjadi peristiwa penting dalam sejarah Indonesia, hal ini memberikan dampak yang 
signifikan terhadap narasi sosial politik bangsa. Selanjutnya terdapat Supersemar, yang 
dikemukakan oleh Endrayani et al., (2021) bahwa Perintah Supersemar yang dikeluarkan pada 
11 Maret 1966 menjadi pendorong terbentuknya Orde Baru, isi surat tersebut pada dasarnya 
adalah arahan untuk melakukan tindakan yang akan mengembalikan keamanan dan 
ketertiban.Selain itu terdapat gerakan PRRI dan PERMESTA. Putri et al., (2024) mengungkapkan 
banyak permasalahan yang menjadi isu-isu diantaranya PRRI (Pemerintahan Revolusi Republik 
Indonesia) dan PERMESTA (Perjuangan Semesta) di Indonesia tahun 1950  dan awal tahun 1960. 
Selain itu, Herlina et al.,  (2023)  peristiwa Serangan Umum 1 Maret 1949 diwarnai dengan 
kontroversi. Dengan demikian, isu-isu tersebut menjadi isu-isu kontroversi yang ada di dalam 
buku teks sejarah.  

Menurut Syafarudin et al., (2023b) nilai-nilai pengetahuan kesejarahan dapat diperoleh 
dari peristiwa masa lalu yang ditanamkan dalam pembelajaran sejarah. Karena buku teks sejarah 
juga dapat membantu peserta didik dalam memahami nilai-nilai kesejarahan (Prawitasari et al., 
2022). Dengan demikian, buku teks sejarah tidak hanya dijadikan sebagai sumber utama belajar, 
tetapi juga mengandung muatan nilai-nilai dari materi yang bisa diimplementasikan selama 
pembelajaran sejarah.  

Permasalahan yang terjadi antara lain, baik guru maupun peserta didik banyak yang 
kurang memahami materi-materi isu-isu kontroversi itu sendiri. Bahkan selama pembelajaran, 
guru tidak mengajak peserta didik untuk mengkaji lebih dalam berbagai materi yang menjadikan 
isu-isu kontroversi yang bermuatan nilai-nilai. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui muatan nilai-nilai isu-isu sejarah kontroversi dalam buku teks pelajaran di SMA 
Kelas XII Kurikulum Merdeka Kemendikbud. 
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2. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dengan pendekatan kualitatif. 

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dengan pendekatan kualitatif. Sumber data 
berasal dari buku teks sejarah SMA Kelas XII Kurikulum Merdeka dan jurnal ilmiah yang relevan. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tinjauan literatur, sementara teknik analisis data 
menggunakan analisis wacana Teun A. van Dijk, yang fokus pada isi teks dan struktur naratif 
yang membentuk makna. Validitas data diuji menggunakan model Miles dan Huberman melalui 
tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses ini dilakukan secara 
sistematis untuk memperoleh pemahaman menyeluruh terhadap muatan nilai-nilai dalam isu-
isu sejarah kontroversial. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
A. Buku teks  

Dalam sub bab ini membahas mengenai temuan isu-isu sejarah kontroversi dalam buku 
teks sejarah SMA kelas XII Kurikulum Merdeka. Adapun hasil temuan analisis isu-isu sejarah 
kontroversi dalam buku teks pelajaran sejarah terlihat dalam tabel di bawah ini:  

 
Tabel 1. Hasil Temuan Tema-Tema Buku Teks Pelajaran Sejarah 

Tema Kurikulum Merdeka Kelas 

Isu-Isu Sejarah Kontroversi Serangan Umum 1 Maret 1949 Kelas XII 

Supersemar 

PRRI dan PERMESTA 

G30S/PKI 

 
B. Hasil analisis  

Dari hasil temuan tema isu-isu kontroversi dalam buku teks sejarah, maka dapat di uraian 
sebagai berikut : 
Serangan Umum 1 Maret 1949 

Sub bab ini membahas temuan tentang Serangan Umum 1 Maret 1949. Pembahasan 
diambil dari buku teks sejarah Kurikulum Merdeka. Buku tersebut digunakan oleh peserta didik 
dan juga para guru. Dalam temuan itu dijelaskan secara cukup mendalam. Bahwa Serangan 
Umum 1 Maret 1949 adalah peristiwa penting. Peristiwa ini sangat berpengaruh dalam sejarah 
bangsa Indonesia. Adapun hasil temuan tema Serangan Umum 1 Maret 1949 seperti berikut:  

Salah satu peristiwa penting lain pasca penangkapan Presiden dan Wakil Presiden RI di 
Yogyakarta adalah Serangan Umum 1 Maret 1949. Serangan tersebut dilancarkan untuk 
membuktikan kepada dunia internasional bahwa TNI sebagai salah satu badan negara masih aktif 
(Safitry et al., 2022).   

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa terdapat peristiwa penting setelah 
kemerdekaan Indonesia yaitu pada tahun 1949 yang terjadi di Yogyakarta. Pada saat itu, 
Yogyakarta merupakan ibukota negara Indonesia yang dikuasai oleh Belanda. Peristiwa tersebut 
dikenal dengan Serangan Umum 1 Maret 1949. Serangan umum ini merupakan bukti dari 
pengakuan kedaulatan negara Indonesia. 

Serangan ini bertujuan untuk membuktikan kepada dunia Internasional bahwa TNI adalah 
salah satu bagian dari badan negara Indonesia yang masih aktif. Hal ini dijelaskan Mukti & 
Birsyada (2024) bahwa penyerangan ini bertujuan menunjukkan eksistensi Republik Indonesia dan 
membantah propaganda Belanda. Selain itu juga, pasukan TNI bersatu dengan para pejuang 
lainnya untuk merebut kembali Yogyakarta dari tangan Belanda. Dengan adanya kebersamaan 
tersebut, Hal senada oleh Pratama (2023) bahwa serangan ini melibatkan TNI, kepolisian, laskar, 
ulama, santri serta rakyat bersatu melawan Belanda.  Menghasilkan sebuah kemenangan bagi 
Indonesia, yang ditandai dengan kembalinya wilayah Yogyakarta dari tangan Belanda.   
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Supersemar 
Pada sub bab ini membahas mengenai hasil temuan Supersemar dalam buku teks sejarah 

yang digunakan peserta didik dan guru pada Kurikulum Merdeka. Supersemar adalah salah satu 
tonggak sejarah demokrasi diantaranya peralihan masa pemerintahan di Indonesia. Adapun hasil 
temuan analisis dengan tema Supersemar dapat terlihat seperti berikut ini:  

Supersemar adalah salah satu tonggak sejarah penting Indonesia yang menandai 
peralihan masa Demokrasi Terpimpin ke Orde Baru. Namun, keberadaan Supersemar sampai saat 
ini masih dianggap kontroversi karena naskah aslinya tidak pernah ditemukan (Safitry et al., 2022).  

Wacana di atas dapat dijelaskan bahwa salah satu peristiwa penting bagi sejarah 
Indonesia diantaranya adanya perubahan masa kepemimpinan. Hal ini terlihat dari perubahan 
dari Demokrasi Terpimpin menuju masa Orde Baru, yang dicirikan dengan sebuah surat perintah 
yang dikenal dengan Supersemar. Akan tetapi, dalam perkembangannya naskah asli dari 
Supersemar tidak diketahui keberadaannya hingga saat ini.  Selain itu, surat yang dikenal dengan 
Supersemar menjadi dasar Soeharto untuk menumpas PKI, seperti wacana berikut:  

Surat yang kemudian dikenal sebagai Supersemar (Surat Perintah Sebelas Maret) ini 
menjadi dasar bagi Soeharto untuk melakukan tindakan pembubaran dan pelarangan PKI beserta 
organisasi yang berafiliasi atau berideologi komunis di seluruh Indonesia (Safitry et al., 2022).  

Kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa Surat Perintah Sebelas Maret merupakan dasar 
hukum bagi Soeharto melaksanakan kebijakan politik. Salah satu kebijakan yang dilaksanakan oleh 
Soeharto yaitu membubarkan PKI dan juga organisasi-organisasi yang masih menerapkan ideologi 
komunis yang terdapat di Indonesia. Setelah peristiwa G30S/PKI, Soeharto menggunakan 
Supersemar untuk menjaga keamanan negara (Naufal, 2024). Soeharto sendiri mengambil sikap 
untuk bertanggung jawab dalam menjaga keamanan dan kehidupan sosial masyarakat Indonesia 
dengan berdasarkan Supersemar. Selain itu, pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk 
memperkuat kedudukan Supersemar, yaitu dengan menetapkan Supersemar dalam ketetapan 
MPRS, seperti kutipan berikut: 

Keberadaan Ketetapan MPRS No.IX.MPRS/1966 tanggal 21 Juni 1966 tentang Pengesahan 
dan Pengukuhan Supersemar ikut melanggengkan dualisme ini. Berbekal ketetapan MPR itu pula, 
Presiden Sukarno kemudian memerintahkan kepada Letjen Soeharto untuk segera membentuk 
Kabinet Ampera (Safitry et al., 2022).  

Dari temuan di atas dapat dijelaskan bahwa terdapat dualisme kepemimpinan di 
Indonesia. Sehingga pada tanggal 21 Juni 1966 terdapat suatu Ketetapan MPRS No.IX.MPRS/1966 
memutuskan mengenai Pengesahan dan Pengukuhan Supersemar, keberadaan keputusan itu 
menjadi akhir dari adanya dualisme kepemimpinan. Selain itu juga, adanya ketetapan MPR 
tersebut Letjen Soeharto diperintahkan untuk segera membentuk Kabinet yang diberi nama 
Kabinet Ampera atas perintah dari Presiden Soekarno. Hal ini senada  Endrayani et al., (2021) 
dengan adanya Supersemar Soeharto menerapkan tindakan pembaruan dan stabilisasi politik 
sehingga dipercaya oleh masyarakat.   

 
PRRI dan PERMESTA 

Pada sub bab ini membahas temuan PRRI dan Permesta dalam buku teks sejarah pada 
Kurikulum Merdeka. Bahwa PRRI dan Permesta merupakan bentuk organisasi untuk 
memperjuangkan ketidakadilan kebijakan pemerintah pusat dan daerah. Aryasahab (2023) bahwa 
pemberontakan PRRI dan Permesta merupakan awal berdirinya otonomi daerah secara merata di 
Indonesia. Adapun temuan PRRI dan Permesta dapat terlihat seperti berikut ini:  

PRRI/Permesta merupakan organisasi yang memprotes kebijakan pemerintah pusat atas 
berbagai ketidakadilan yang dialami oleh daerah-daerah di luar Pulau Jawa. Dalam aksinya, 
Permesta mencetuskan proklamasi lengkap dengan programnya yang dikeluarkan di Manado 2 
dan 4 Maret 1957 (Safitry et al., 2022).  

Berdasarkan wacana di atas dapat dijelaskan bahwa PRRI dan Permesta adalah sebuah 
organisasi yang timbul akibat adanya ketidakadilan yang dilakukan oleh Pemerintah. Diungkapkan 
Lorenza et al., (2024) bahwa pasukan TNI baik darat, laut, udara dan Intelijen bersatu untuk 
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menumpas perlawanan PRRI di Sumatera. Hal tersebut menjadi salah satu bentuk protes yang 
dilakukan oleh masyarakat di daerah-daerah luar Pulau Jawa untuk menuntut adanya kebijakan 
yang adil antara Pemerintah pusat dengan daerah. Sehingga pada tanggal 2 dan 4 Maret 1957, 
Permesta mengikrarkan proklamasi beserta program-programnya di Manado.  

Dengan adanya sikap demokratis dan cinta tanah air yang tinggi, aksi protes yang 
dilakukan bertujuan untuk memperjuangkan ketidakadilan yang dilakukan oleh pemerintah pusat 
kepada pemerintah daerah di luar Pulau Jawa. Sehingga menumbuhkan persatuan dan kesatuan 
di wilayah luar Pulau Jawa untuk memperjuangkan kesetaraan dan keadilan kebijakan yang 
dikeluarkan oleh Pemerintah pusat.  
Peristiwa G30S/PKI 

Pada sub bab ini membahas mengenai temuan G30S/PKI dalam buku teks sejarah yang 
digunakan peserta didik dan guru pada Kurikulum Merdeka. Gerakan ini dikenal dengan kelompok 
yang menamakan dirinya sebagai Gerakan 30 September. Peristiwa G30S/PKI merupakan 
peristiwa titik balik dalam sejarah Indonesia yang menjadi pertanda jatuhnya kepemimpinan 
Soekarno. Hal ini senada dengan Putri (2023) bahwa gerakan yang didukung oleh komunis ini 
bertujuan untuk menggulingkan pemerintahan secara sah. Adapun hasil temuan seperti berikut 
ini:  

Peristiwa G30S/PKI menjadi awal jatuhnya kekuasaan Sukarno dan hilangnya kekuatan 
politik PKI dari percaturan perpolitikan di Indonesia. Pada masa itu, kondisi politik nasional 
Indonesia menjadi kacau dan tidak menentu (Safitry et al., 2022).  

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa G30S/PKI menjadi awal dari lengsernya 
kekuasaan Sukarno. Selain itu, kekuatan politik PKI juga turut hilang di Indonesia. Setelah adanya 
peristiwa G30S/PKI keadaan politik di Indonesia menjadi kacau, sehingga terjadi kekosongan 
kekuasaan.  Sehingga, Peristiwa G30S/PKI ini menyebabkan terjadinya perubahan besar dalam 
pemerintahan Indonesia. Selain itu, salah satu perubahan yang terjadi yakni munculnya kelompok 
yang melahirkan Tritura, seperti wacana berikut: 

…memasuki tahun 1966, Front Pancasila dan sejumlah kelompok masyarakat lain 
mencetuskan Tritura (Tiga Tuntutan Rakyat) pada 10 Januari 1966. Isi Tritura tersebut adalah (1) 
Bubarkan PKI, (2) Pembersihan kabinet dari unsur-unsur G30S/PKI, serta (3) penurunan harga dan 
perbaikan ekonomi (Safitry et al., 2022).  

Wacana di atas dapat dijelaskan bahwa Front Pancasila dan beberapa kelompok 
masyarakat saling bekerjasama untuk melahirkan gagasan yang diberi nama Tiga Tuntutan Rakyat 
(Tritura) pada tanggal 10 Januari 1966. Hasil isi dari Tiga Tuntutan Rakyat tersebut diantaranya 
untuk membubarkan PKI dan melakukan pembersihan kabinet-kabinet dari unsur G30S/PKI serta 
dilakukannya penurunan harga dan perbaikan ekonomi. Tritura yang menghasilkan kerjasama 
antara beberapa pihak menuntut adanya perubahan, baik dari bidang politik dan ekonomi untuk 
kepentingan masyarakat.  

 

4. Penutup 
Penelitian ini menemukan bahwa Buku teks sejarah SMA kelas XII Kurikulum Merdeka 

memuat isu-isu kontroversi yang signifikan diantaranya Serangan Umum 1 Maret 1949, 
Supersemar, PRRI dan PERMESTA, dan G30S/PKI. Bahkan masing-masing tema tersebut 
mengandung muatan nilai-nilai penting bagi bangsa Indonesia untuk membantuk karakter 
peserta didik di masa yang akan datang. Nilai-nilai yang terkandung dalam materi isu-isu sejarah 
kontroversi dalam buku teks pelajaran sejarah diantaranya nilai persatuan dan kesatuan, nilai 
kerjasama, nilai tanggung jawab, nilai politik, nilai demokratis dan cinta tanah air. Nilai-nilai 
tersebut bisa diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari oleh peserta didik. Selain itu, nilai-
nilai isu sejarah kontroversi dalam buku teks menjadi sebuah sumber belajar yang penting. Hasil 
nilai-nilai isu-isu kontroversi dalam buku teks pelajaran sejarah dikembangkan menjadi sumber 
belajar. Selain itu, sumber belajar tersebut untuk memberikan pengetahuan analisis dalam 
memahami isu-isu kontroversi. Bahkan dapat memperkaya dalam pembelajaran sejarah melalui 
isu-isu kontroversi. Dengan demikian, nilai-nilai tersebut bisa diterapkan oleh peserta didik 
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dalam kehidupan untuk memperkuat kararkter kebangsaan. 
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